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Petunjuk Soal : 

 Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

 Pilih salah satu jawaban yang paling tepat pada option A, B, C dan D 

 Beri tanda silang (X) bila jawaban benar 

 

Soal Kasus no. 1-3 

Ny. Marti 24 tahun warga desa Batu Sasak yang termasuk desa terpencil jauh dari bidan 

maupun sarana kesehatannya, ny. marti meninggal karena mengalami perdarahan setelah 

bersalin yang ditolong oleh dukun. Darah yang keluar warna merah tua. Kontraksi uterus 

lembek. 

 

1. Penyebab utama kasus perdarahan terebut di atas adalah....... 

a. Atonia uteri 

b. Retensio plasenta 

c. Perdarahan post partum dini 

d. Robekan jalan lahir 

 

2. Untuk menghindari kasus seperti tersebut di atas pada ibu yang lain, maka bidan 

melakukan kegiatan......... 

a. Pelatihan dukun 

b. Pendataan ibu hamil seluruh desa 

c. Mengklaisifikasikan ibu hamil ke golongan/ tingkatan resiko 

d. Pendekatan pada para pemegang kebijakan dalam pelaksanaan desa siaga 

 

3. Cara mengatasi permasalahan di desa batu sasak diharapkan tidak terjadi keterlambatan-

keterlambatan dalam pelayanan, yaitu keterlambatan.........   

a. Terlambat merujuk 

b. Terlambat penanganan 

c. Terlambat mendapatkan informasi 

d. Pengambilan keputusan 

 

http://jurnalbidandiah.blogspot.com/2012/04/pengertian-definisi-bidan-dan-falsafah.html
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4. Seorang perempuan beruasia 23 tahun datang ke klinik bidan dengan keluhan ada 

perdarahan yang sedikit dan nyeri perut sedang, setelah dilakukan pemeriksaan 

didapatkan hasil servik tertutup dan tidak ada pengeluaran jaringan konsepsi, diagnosa 

yang dapat ditegakkan adalah.... 

a. Abortus inkomplit 

b. Abortus imminens 

c. Mola hidatidosa 

d. Kehamilan ektopik 

 

5. Pemberian vitamn A 200.00 IU pada ibu nifas sebanyak berapa kali pemberian dalam 

periode masa nifas: 

a. 2 kali 

b. 3 kali 

c. 4 kali 

d. 5 kali 

 

6. Upaya pencegahan yang dapat digunakan untuk mengatasi Terlambat 1 dan 2 dalam 

penyebab kematian ibu di komunitas adalah... 

a. Membutuhkan peran serta masyarakat 

b. Menuntut terlaksananya standar prosedur pelayanan yang berkualitas di setiap fasilitas 

pelayanan kesehatan 

c. Klien dapat memperoleh pelayanan yang cepat dan tepat di semua tingkat pelayanan: 

desa, Puskesmas, RS 

d. Setiap klien dapat menjangkau pelayanan yang berkualitas, berkesinambungan 

 

7. Kegiatan yang lebih efektif untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

penyelamatan ibu hamil adalah... 

a. Melatih keluarga dalam pertolongan kegawatdaruratan ibu 

b. Memberikan penyuluhan kesehatan tentang manfaat puskesmas 

c. Menggerakkan peran serta masyarakat untuk mencegah keterlambatan merujuk 

d. Menganjurkan keluarga untuk menyiapkan obat obatan untuk menghentikan 

perdarahan 

 

8. Tingginya kejadian kematian ibu di suatu wilayah menunjukkan... 

a. Banyaknya ibu hamil di wilayah tersebut 

b. Tingginya persalinan oleh tenaga Kesehatan 

c. Rendahnya kualitas pertolongan kegawatdaruratan obstetric 

d. Rendahnya pengetahuan ibu hamil mengenai pemeriksaan kehamilan 

 

 



9. Di suatu Polindes seorang bidan desa sedang melakukan asuhan kebidanan pada ibu 

bersalin yang sudah inpartu. Bidan melakukan observasi kemajuan persalinan kepada ibu 

tersebut sesuai waktu yang telah ditetapkan. Apakah bentuk pelayanan kebidanan yang 

sedang dilakukan bidan sesuai kasus di atas? 

a. Mandiri 

b. Rujukan 

c. Limpahan 

d. Kolaborasi 

 

10. Unsur dari Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Puskesmas Keliling, Praktik Dokter 

Swasta, Bidan, poliklinik swasta, dll merupakan bagian dari fasilitas kesehatan jenjang 

hirarki adalah... 

a. Fasilitas Pelayanan Kesehatan Profesional Tingkat I 

b. Fasilitas Pelayanan Kesehatan Profesional Tingkat II 

c. Fasilitas Pelayanan Kesehatan Profesional Tingkat III 

d. Fasilitas Pelayanan Kesehatan Profesional Tingkat IV 

 

11. Kebutuhan pemeliharaan dan perawatan anak agar kesehatannya selalu terpelihara, 

sehingga diharapkan menjadikan mereka anak-anak yang sehat baik fisik, mental dan 

spiritual merupan fungsi keluarga sebagai... 

a. Asih 

b. Asuh 

c. Asah 

d. Asri 

 

12. Memberikan asuhan kebidanan pada ibu dalam masa nifas dengan risiko tinggi dan 

pertolongan pertama dalam keadaan kegawat daruratan yang memerlukan tindakan… 

a. Tugas mandiri bagi bidan dengan melibatkan klien 

b. Tugas kolaborasi dengan klien dan keluarga 

c. Tugas rujukan 

d. Tugas mandiri tanpa melibatkan  klien 

 

13. Mengubah perilaku keluarga dari perilaku yang kurang/tidak sehat menjadi perilaku sehat 

merupakan peran bidan sebagai... 

a. Health monitor 

b. Sebagai fasilitator 

c. Pendidik Kesehatan 

d. Sebagai penyuluh dan konsultan 

 



14. Yang merupakan lingkup Tingkat Pelayanan Kesehatan Dasar promosi kesehatan 

adalah... 

a. Health Promotion 

b. Spesifik protection 

c. Health Prevention 

d. Early Diagnosis and Prompt Treatment 

 

15. Petugas kesehatan dan klien bersama-sama menentukan apa yang telah diketahui dan apa 

yang penting untuk diketahui. Jika sudah ditentukan, buat perencanaan yang 

dikembangkan berdasarkan masukan tersebut. Jangan memutuskan sebelah pihak. 

Pernyataan tersebut merupakan prinsip promosi kesehatan… 

a. Berfokus pada Klien 

b. Holistik 

c. Negosiasi 

d. Interkatif 

 

16. Di bawah ini adalah contoh metode promosi kesehatan yang bersifat interaksi hanya satu 

arah antara penyampai dan penerima, kecuali... 

a. Konseling 

b. Artikel 

c. Billboard 

d. Pidato 

 

17. Siapa saja yang perlu terlibat dalam penyusunan perencanaan program promosi 

Kesehatan 

a. Profesional kesehatan, termasuk promotor kesehatan dan masyarakat 

b. Pasien 

c. Keluarga pasien 

d. Peserta 

 

18. Darimana kita bisa menentukan prioritas pelaksaan SAP? 

a. Dari motivasi klien 

b. Dari materi yang akan disampaikan 

c. Dari instruksi / saran ahli Kesehatan 

d. Dari waktu yang tersedia untuk melakukan promosi Kesehatan 

 

19. Skala prioritas yang dikembangkan oleh Bailon & Maglaya lebih tepat digunakan untuk 

pelaksanaan SAP dalam kelompok… 

a. Individu 

b. Keluarga 



c. Besar 

d. Propinsi 

 

20. Contoh tujuan instruksional umum (TIU) dalam rencana ajar promosi kesehatan yang 

bertajuk Pemberantasan Demam Berdarah adalah... 

a. Peserta dapat memahami bahaya penyakit demam berdarah 

b. Peserta dapat membedakan ciri-ciri nyamuk penyebab demam berdarah dan yang 

bukan 

c. Peserta dapat menyebutkan jenis nyamuk penyebab demam berdarah 

d. Peserta dapat membedakan ciri-ciri penyakit demam berdarah dengan penyakit demam 

lainnya 

 

ESSAY 

Kerjakan soal kasus berikut dengan benar! 

Anda bertugas sebagai bidan di sebuah puskesmas dan bertanggung jawab sebagai bidan 

koordintaor di ruang KIA. 

Jumlah desa di wilayah Anda ada 5 Desa. 

Untuk akses ibu hamil didapatkan data: 

a. Cakupan ibu hamil untuk K1 Kumulatif saat ini (sampai dengan April 2022) , di desa 

A 55%, desa B 48%, Desa C 40%, Desa D 22,5% dan Desa E 15%. 

b. Cakupan K1 bulan ini (April 2022) Desa A 14 orang ibu hamil, Desa B 6 orang ibu 

hamil, Desa C 8 orang ibu hamil, Desa D 8 orang ibu hamil dan Desa E 6 orang ibu 

hamil. 

c. Cakupan K1 bulan lalu (Maret 2022) Desa A 10 orang ibu hamil, Desa B 8 orang ibu 

hamil, Desa C 8 orang ibu hamil, Desa D 10 orang ibu hamil dan Desa E 4 orang ibu 

hamil. Penduduk di Kabupaten X ada 2000 jiwa. 

Tugas: (1) Hitung sasaran ibu hamil di kabupaten X (2) Hitung cakupan K1 (3) Hitung 

cakupan K4 

GOOD LUCK 

 


